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ABSTRAK 

Nama: Abdul Muhyi NIM: 181370032, Jurusan Ilmu Hadis, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1444 H. Judul Skripsi: 

Hadis-Hadis Toleransi Beragama Dalam Persepektif Kitab Shahih 

Bukhari dan Shahih Muslim. 
Toleransi Beragama: di latar belakangi oleh banyaknya masyarakat 

yang kurang paham akan adanya perbedaan, menghargai paham yang 

berbeda dari paham yang dianutnya sendiri, yang mengarah kepada sikap 

terbuka dan menerima berbagai macam perbedaan, baik dari segi suku, 

bangsa, warna kulit, adat istiadat, budaya serta agama. Hal ini semua 

merupakan sunnatullah yang sudah menjadi ketetapannya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah: 1. Bagaimana Toleransi Beragama Dalam Islam, 2. 

Bagaimana Toleransi Beragama Dalam Kajian Kitab Shahih Bukhari dan 

Shahih Muslim, 3. Bagaimana Perbedaan kualitas Hadis di Dalam Kitab 

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1. 

Untuk mengetahui pemahaman tentang toleransi beragama dalam Islam, 2. 

Untuk mengetahui gambaran umum mengenai toleransi beragama dalam 

kedua kitab tersebut lebih mendalam, 3. Untuk membantu memberikan 

pemahaman dari perbedaan kualitas hadis antara kitab shahih Bukhari dan 

Shahih Muslim mengenai toleransi beragama. 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

penelitian kualitatif, yang menghasilkan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan sumber kepustakaan. Peneliti juga menggunakan metode 

tematik.  

Hasil temuan dari penelitian ini: Toleransi Beragama, terdapat pada 

Q.S. Al-Kafirun:109/ 1-6, dan terdapat hadis yang menjelaskan toleransi 

beragama pada H.R. Muslim: 2564, jilid 4, halaman 1987, H.R. Al-

Bukhari:39, Jilid 1, Halaman 17 dan H.R. Al-Bukhari: 2076, Jilid 3 Halaman 

57. Titik persamaan Hadis shahih bukhari dan shahih muslim yaitu, tidak 

adanya paksaan untuk memeluk agama Islam, jangan melakukan kekerasan 

atau cemoohan antar sesama muslim ataupun sama non muslim, sedangkan 

perbedaannya yaitu, hadis tentang toleransi beragama lebih banyak terdapat 

pada hadis-hadis bukhari dari pada hadis muslim, dan juga keduanya 

menjelaskan secara rasional dan praktis. 

 

Kata Kunci: Toleransi, Beragama, Kitab Hadis Shahih Bukhari, dan 

Shahih Muslim  
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ABSTRACT 

 Name: Abdul Muhyi NIM: 181370032, Department of Hadith, 

Faculty of Usuluddin and Adab, Year 2022 AD/1444 H. Thesis Title: 

Hadith-Hadith Religious Tolerance in the Perspective of the Books of Sahih 

Bukhari and Sahih Muslim. 

 Religious Tolerance: on the background of the many people who do 

not understand the existence of differences, appreciate understandings that 

are different from their own, which leads to an open attitude and accepts 

various kinds of differences, both in terms of ethnicity, nation, skin color, 

customs, culture and religion. This is all the sunnatullah that has become his 

stipulation. 

 Based on the background above, the formulation of the problem in 

this thesis are: 1. What is Religious Tolerance in Islam, 2. What is Religious 

Tolerance in the Study of the Books of Sahih Bukhari and Sahih Muslim, 3. 

How are the differences in the quality of Hadith in the Books of Sahih 

Bukhari and Sahih Muslim. The objectives of this research are: 1. To find 

out the understanding of religious tolerance in Islam, 2. To find out the 

general description of religious tolerance in the two books in more depth, 3. 

To help provide an understanding of the differences in the quality of hadith 

between the books of Sahih Bukhari and Sahih Muslim regarding religious 

tolerance. 

 The research model used in this research is qualitative research, 

which produces descriptive research using literary sources. Researchers also 

use the thematic method.

 The findings of this study: Religious tolerance, found in Q.S. Al-

Kafirun: 109/ 1-6, and there is a hadith explaining religious tolerance in 

H.R. Muslim: 2564, volume 4, page 1987, H.R. Al-Bukhari: 39, Volume 1, 

Page 17 and H.R. Al-Bukhari: 2076, Volume 3 Page 57. The similarity point 

of the hadiths of authentic bukhari and authentic Muslim is that there is no 

compulsion to embrace Islam, do not commit violence or ridicule among 

fellow Muslims or non-Muslims, while the difference is that the hadith is 

about religious tolerance there are more in bukhari traditions than in Muslim 

traditions, and also explain both rationally and practically. 

Keywords: Tolerance, Religion, Book of Hadith Sahih Bukhari, and Sahih 

Muslim 
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 نبذة مختصرة

عٕخ ، لغُ اٌسذ٠ش ، و١ٍخ أصٛي اٌذ٠ٓ ٚالأدة ،  3ٖٔ7ٖٕٓٓٔالاعُ: عجذ اٌّس١ٝ ١ُٔ: 

٘ـ. عٕٛاْ اٌشعبٌخ: اٌسذ٠ش اٌسذ٠ش ، اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ فٟ ِٕظٛس  َٗٗٗٔ /  ٕٕٕٓ

 .وزت صس١ر اٌجخبسٞ ٚصس١ر ِغٍُ

اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ: عٍٝ خٍف١خ اٌعذ٠ذ ِٓ الأشخبص اٌز٠ٓ لا ٠فّْٙٛ ٚخٛد 

فأُٙ ٠مذسْٚ اٌزفبّ٘بد اٌزٟ رخزٍف عٓ رٍه اٌخبصخ ثُٙ ، ِّب ٠إدٞ  الاخزلافبد ،

ئٌٝ ِٛلف ِٕفزر ٠ٚمجً أٔٛاعًب ِخزٍفخ ِٓ الاخزلافبد ، عٛاء ِٓ ز١ش اٌعشق أٚ الأِخ 

 .أٚ اٌدٍذ اٌٍْٛ ٚاٌعبداد ٚاٌثمبفخ ٚاٌذ٠ٓ. ٘زا ٘ٛ وً عٕخّ الله اٌزٟ أصجسذ ششطٗ

. ِب ٔاٌّشىٍخ فٟ ٘زٖ الأطشٚزخ ٟ٘:  ثٕبءً عٍٝ اٌخٍف١خ أعلاٖ ، فاْ ص١بغخ

. ِب ٘ٛ اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ فٟ دساعخ وزبثٟ صس١ر ٕ٘ٛ اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ فٟ الإعلاَ ، 

. و١ف ٟ٘ الاخزلافبد؟ فٟ ٔٛع١خ اٌسذ٠ش فٟ وزت صس١ر ٖاٌجخبسٞ ٚصس١ر ِغٍُ ، 

. اٌزعشف عٍٝ ِفَٙٛ اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ ٔاٌجخبسٞ ٚصس١ر ِغٍُ. أ٘ذاف ٘زا اٌجسش ٟ٘: 

. اٌزعشف عٍٝ اٌٛصف اٌعبَ ٌٍزغبِر اٌذ٠ٕٟ فٟ اٌىزبث١ٓ ثعّك أوجش ، ٕفٟ الإعلاَ ، 

. ٌٍّغبعذح فٟ رٛف١ش فُٙ ٌلاخزلافبد فٟ ٔٛع١خ اٌسذ٠ش ث١ٓ وزبثٟ صس١ر اٌجخبسٞ ٖ

 .ٚصس١ر ِغٍُ فٟ اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ

ّٔٛرج اٌجسش اٌّغزخذَ فٟ ٘زا اٌجسش ٘ٛ اٌجسش إٌٛعٟ اٌزٞ ٠ٕزح اٌجسش 

 .ثبعزخذاَ اٌّصبدس الأدث١خ. ٠غزخذَ اٌجبزثْٛ أ٠ضًب اٌطش٠مخ اٌّٛضٛع١خاٌٛصفٟ 

 ٙ-ٔ/  1ٓٔاٌىبفشْٚ:  .Q.S ٔزبئح ٘زٖ اٌذساعخ: اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ ، ٚخذد فٟ

 137ٔص  ٗاٌّدٍذ  ٕٗٙ٘، ٚف١ٗ زذ٠ش فٟ رفغ١ش اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ فٟ ٘ـ. س. ِغٍُ: 

،  ٖ، اٌّدٍذ  7ٌٕٙٓجخبسٞ: ا .H.R ٚ 7ٔ، اٌصفسخ  ٔ، اٌّدٍذ  1ٖ٘ـ. اٌجخبسٞ: 

. ٔمطخ اٌزشبثٗ فٟ أزبد٠ش اٌجخبسٞ اٌسم١مٟ ٚاٌّغٍُ اٌسم١مٟ أٔٗ لا ئوشاٖ 7٘اٌصفسخ 

عٍٝ اعزٕبق الإعلاَ ، ٚلا ٠ّبسط اٌعٕف أٚ اٌغخش٠خ ث١ٓ ئخٛأٗ اٌّغ١ٍّٓ أٚ غ١ش 

١ٌذ اٌّغ١ٍّٓ ، ث١ّٕب الاخزلاف ٘ٛ أْ اٌسذ٠ش ٠ذٚس زٛي اٌزغبِر اٌذ٠ٕٟ ٕ٘بن فٟ اٌزمب

 .اٌجخبس٠خ أوثش ِٓ اٌزمب١ٌذ الإعلا١ِخ ، ٚأ٠ضًب ششذ عملا١ٔبً ٚع١ٍّبً

 اٌىٍّبد اٌّفزبز١خ: اٌزغبِر ، اٌذ٠ٓ ، وزبة اٌسذ٠ش صس١ر اٌجخبسٞ ، صس١ر ِغٍُ
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  MOTTO 

مْحَتُ  ِ الْحَنيِْفيِهتُ السه يْنِ الَِى اللَّه  احََبُّ الدِّ

 

“Agama Yang Paling Dicintai Di Sisi Allah Adalah Agama Yang Lurus 

Dan Toleran” 

 

( H.R. AL-BUKHARI )  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan hurufhuruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ذ

bawah) 
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 Kha kh ka dan ha ش

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي
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َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathahdan ya Ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala فعََ

-  ًَ  suila عُئِ

 kaifa و١َْفَ  -

يَ  - ْٛ  haula زَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٜ.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
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..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla لبَيَ  -

- َِٝ  ramā سَ

-  ًَ  qīla ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu ٠مَُ

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutahhidup 

Ta‟ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl سَؤْضَخُ الأطَْفبَيِ  -

سَحُ  - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠ِْٕخَُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul ا

munawwarah 

ٍْسَخْ  -  talhah  طَ
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala ٔضََّ

 al-birr اٌجشِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-  ًُ خُ  ar-rajulu اٌشَّ

-  ُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

-  ّْ ظُ اٌشَّ  asy-syamsu 
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ٌْدَلايَُ  -  al-jalālu ا

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

 syai‟un ش١َئ   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

-  َّْ  inna ئِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ اصِل١ِْ َٛ خ١َْشُ اٌشَّ َّْ اللهَ فَُٙ َٚ ئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

شْعَبَ٘ب - ُِ  َٚ دْشَا٘بَ  َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثغِْ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َٓ ١ْ ِّ ٌْعَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْسَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ُِ ز١ِْ ِٓ اٌشَّ زّْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  اٌشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ُ  اللهُ  - س  سَز١ِْ ْٛ غَفُ  Allaāhu gafūrun rahīm 

١ْعًب - ِّ سُ خَ ْٛ ُِ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلهّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

 

 


